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INTISARI

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Pasarkliwon di K ota Surakarta bertujuan
untuk mengetahui kere ntanan pe nduduk, pemukiman dan infrastruktur dan kapasitas
penduduk. M easuremants kerent anan y ang menggunakan skala 1 okal y ang melibatkan
masyarakat y ang t inggal di daerah ra wan b anjir. Metode y ang di gunakan untuk
determinine kerentanan sosial yang mencetak dan pembobotan faktor yang berpengaruh.
Analisis k erentanan fisi k ba ngunan menggunakan ke tinggian banjir dan bahan
bangunan. K apasitas diidentifikasi dari p opulasi beresiko berdasarkan kesiapan banjir,
adaptasi, kerjasama antar kelompok masyarakat ketika banjir terjadi. Tingkat kapasitas
populasi yang terdiri dari pernyataan kapasitas dan persepsi diukur menggunakan Skala
Likert. Hasil analisis berdasarkan 113 rumah tangga menunjukkan bahwa rumah tangga
dengan ti ngkat rend ah k erentanan sosi al ada lah 17%, keren tanan moderat 66 % dan
kerentanan yang tinggi 17%. Berdasarkan kerentanan fisik bangunan, bangunan tipe 6,
semen-berlantai berd inding k ayu lapis, adalah j enis bangunan yan g paling ren tan.
Sedangkan, bangunan ketik 4 dan 5, semen berdinding ubin berlantai semen dan, yang
jenis ba ngunan y ang ti dak renta n. T ingkat kapasitas dan perse psi pe nduduk kelas
menengah, baik yang terletak di daerah rawan bencana tinggi, sedang, rendah dan tidak
rentan, tid ak m emiliki perbe daan.

Kata kunci: resiko banjir, Surakarta, kerentanan penduduk

ABSTRACT

This research was conducted in Pasarkliwon sub district in Surakarta City
aimed to determine the vulnerability of population, settlements and infrastructure
and the capacity of the population. Vulnerability measuremants were using local
scale involving people living in flood prone areas. Methods used to determinine
social vulnerability were scoring and weighting of the influential factors. Analysis
of the physical vulnerability of buildings using the height of floodwaters and the
building materials. Capacity identified from population at risk based on flood
preparedness, adaptation, cooperation among community groups when floods
occured. Population capacity level consisting of statement of capacity and the
perception was measured using Likert Scale. The result of analysis based on 113
households shows that household with low level of social vulnerability was 17%,
moderate vulnerability 66% and high vulnerability 17%. Based on physical
vulnerability of buildings, building type 6, cement-floored walled plywood, is the
most vulnerable building types. Whereas, buildings type 4 and 5, cement-walled tile-
floored and cement, were types of building that were not vulnerable. Capacity and
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perception levels of middle-class inhabitants, either located in disaster prone areas
of high, medium, low and not prone, have no difference.

Keywords: the risk of flooding, Surakarta, the vulnerability of the population

PENDAHULUAN

Sebagian b esar daerah Kecam atan Pasarkliwon m erupakan daerah
rawan banjir, kerawanan banjir diseba bkan faktor geografis yaitu m erupakan
dataran rendah (fluvial/rawa belakang) (Setiyarso, 2009). Banjir Desember
2007 merupakan banjir besar yang m engakibatkan kerugian cukup besar di
daerah Surakarta. W ilayah Kecamatan Pasarkliwon yang terend am banjir
diantaranya di kelurahan Sangkra h, Pasarkliwon, Se manggi Kedunglum bu
dan Joyosuran, kerugian diperkirak an mencapai Rp. 281.500.000 (Setiyarso,
2009) dan jum lah korban cukup banyak, m enurut catatan pihak Pe merintah
Kecamatan di Kelurahan Sangkrah sejumlah 332 KK (1.189 jiwa), Kelurahan
Semanggi 855 KK (3.886 jiwa).

Kerentanan m asyarakat terhadap bahaya banjir sem akin m eningkat,
hal ini disebakan oleh ~ wilayah bantaran sungai banyak yang dihuni oleh
penduduk, sebagai akibat adanya urbanisasi ke Kota Suraka rta dari wilayah
di sekitarnya yang tidak terkenda  li (unplanned urbanization), sem  akin
menurunnya kapasitas drainase dan dominannya penggunaan lahan.

Bencana dapat terjadi  pada kondisi yang rentan . Interaksi anta ra
kerentanan fisik, sosial, ekonom i dan lingkungan dapat m enimbulkan risiko
bencana (ISDR, 2005), yang kem udian m enjadi bencana. Dengan
mengintegrasikan Sistem Infor masi Geografis (GIS) dan Penginderaan Jauh
(remote sensing) dan k eterlibatan masyarakat (participatory GIS) di d aerah
rawan banyjir, inform asi kerentanan m asyarakat dapat dispasialkan, sehingga
sangat bermanfaat dalam pengurangan ri siko bencana bagi para pengambil
keputusan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk:

1. menentukan danm  engidentifikasi elem en risiko (penduduk,
permukiman dan infrastruktur) yang dipengaruhi oleh banjir di
Kecamatan Pasarkliwon.

2. menentukan tingkat kerentanan fisik (perm ukiman dan infrastrukur)
dan kerentanan sosial (penduduk dan kondisi sosial ekonomi).

3. menilaidanm  enganalisis persepsi (pengetahuan) dan cara
menghadapi (respon) masyarakat terhadap peristiwa banjir.

Menurut Bakornas (2007) kerentanan m erupakan suatu kondisi dari
suatu komunitas atau m asyarakat yang m engarah atau m enyebabkan

MAJALAH GEOGRAFI INDONESIA, Vol 26, No. 2, September 2012 120



TINGKAT KERENTANAN DAN KAPASITAS Jaswadi, dkk

ketidakmampuan dalam m enghadapi ancam an bahaya, sehingga apabila
terjadi bencana akan mem perburuk kondisi m asyarakat. Sedangkan m enurut
UN/ISDR (2005) kerentanan sebagai  kondisikondisi yang ditentukan oleh
faktor-faktor atau proses-proses fisik, sosial, ekonom i dan lingkungan, yang
bisa meningkatkan rawannya sebuah komunitas terhadap dampak bahaya.
ADPC (2006) mengelompokkan kerentanan kedalam lima kategori yaitu:

1. Kerentanan fisik ( physical vulnerability) yang m eliputi: umur da n
konstruksi bangunan, materi penyus un bangunan, infrastruktur jalan,
fasilitas umum).

2. Kerentanan sosial (  social vulnerability) yang m eliputi: persepsi
tentang risiko dan pandangan hi ~ dup m asyarakat yang berkaitan
dengan budaya, agam a, etnik, interaks i sosial, um ur, jenis kelam in,
kemiskinan).

3. Kerentanan ekonom i( economic vulnerability) yangm  eliputi:
pendapatan, investasi, potensi ke ~ rugian barang/persediaan yang
timbul.

4. Kerentanan lingkungan (enviromental vulnerability) yang m eliputi:
air, udara, tanah, flora and fauna.

5. Kerentanan kelembagaan (instititutional vulnerability) yang meliputi:
tidak ada sistem penanggulangan bencana, pem erintahan yang buruk
dan tidak sinkronnya aturan yang ada.

Faktor yang berpengaruh timbulnya kerentanan antara lain: (1) berada
di lokasi berbahaya (lereng gunung api, di sekitar tanggul sungai, di daerah
kelerengan yang labil, dll) (2) kemiskinan, (3) perpindahan penduduk desa ke
kota, (4) kerusakan dan penurunan  kualitas lingkungan, (5) pertam bahan
penduduk yang pesat, (6) perubahan budaya, dan (7) kurangnya inform  asi
dan kesadaran (UNDP/UNDRO, 1992).

Berdasarkan pengertian diatas ke rentanan m erupakan kondisi pra
bencana yang berpotensi m enjadi ben cana apabila bertemu dengan bahaya
(hazard). Jadi apabila dalam suatu wilayah rawan memiliki kerentanan tinggi
maka akan m engakibatkan elem en ris iko (elem ent at risk) untuk terpapar
bahaya menjadi semakin besar kemudian akan meningkatkan risiko bencana.
Elemen risiko m erupakan segala obj ek yang ada dalam  suatu wilayah
bencana dapat berupa perm  ukiman, lahan pertanian, prasarana umu m
(Sutikno, 2006). Namun risiko bencana dapat dikurangi apabila dalam suatu
wilayah m emiliki kapas itas baik. K apasitas dap at diartikan sebagai se gala
sumber daya yang dimiliki masyarakat baik bersifat individu, kelompok atau
manajerial (leadership) (UN/ISDR,  2005). Jadi untuk m  emahami suatu
bencana terdapat tiga hal penting ya ng saling berkaitan yaitu kerentanan,
kerawanan dan kem ampuan. Tiga hal te rsebut dapat diku antifikasi kedalam
suatu rumus (Gambar 1).
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ANCAMAN X KERENTANAN

RISIKO BENCANA =
KEMAMPUAN

Gambar 1. Hubungan Antara Kerentanan, Ancaman dan Kemampuan

Penilaian ke rentanan m emiliki tingk atan; tingk at negar a, ko ta besar
(mega-city), kabupaten dan lokal (rum ah tangga) (Villagran, 2006). S etiap
tingkatan menggunakan metode yang berbeda, namun secara umum terdapat
tiga aspek yang m enjadi bahan analis is yaitu kondisi sosial, ekonom i dan
fisikal.

Penelitian ini dilakuk an pada tin gkat lokal (kecam atan), yaitu
menggambarkan tingkat kerentanan rum ah tangga dengan cara
membandingkan antara rum ah tangga satu dengan yang lainnya. Penelitian
serupa pernah dilakukan March iavelli, Wigati (2008), Sagala (2007 ). Ketiga
peneliti m enentukan tingkat kerentanan penduduk dengan m  elihat aspek
kondisi sosial ekonom  i. Sedangka n kerentanan fisikal bangunan
menggunakan analisis ketinggian banjir dan bahan bangunan rum ah (dinding
dan lantai). Tingkat kerusakan di gambarkan dengan m enggunakan kurva
kerentanan.kemudian drai kurva kerent anan dilakukan diklasifikasi tingkat
kerusakan (tinggi, sedang dan rendah).

Data ketinggian genangan banjir ~ dan tingkat kerusakan fisikal
bangunan diperoleh dari m  asyarakat dengan m enggunakan pendekatan
participatory-GIS (Geographic Info rmation System ), Partic  ipatory
Vulnerability Assessment (PVA) dan Vulnerability and Capacity Assessment
(VCA). Sedangkan kerentanan pend uduk dengan m elihat aspek pendapatan,
pekerjaan, jender, domisili, umur dan status kepemilikan rumah.

Penelilitian lain, Hahn (2003 d alam Villagran, 2006) m elakukan
penelitian gem pabumi di Villa Canales Guatem  ala ten tang keren tanan
penduduk dengan m enggunakan beberapa pa rameter diantaranya dem ografi,
sosial, ekonom i dan kondisi kelingkungan. Metode yang dipergunakan
adalah menggunakan pengharkatan dan pe mbobotan (scoring and weighting)
terhadap setiap faktor yang berpenga ruh terhadap kerent anan. Faktor yang
memberikan sum bangan besar terhadap tim  bulnya kerentanan diberikan
bobot terbesar kem udian dijum lahkan, diklasifikasi dan diklaskan (tinggi,
sedang dan rendah).

Menurut Chaplin (1981) persepsi da pat dipahami sebagai (a) proses
mengetahui atau m engenali objek dan  kejadian objektif dengan bantuan
indera, (b) kesadaran dari proses-p roses organis (c) satu kelompok
penginderaan dengan penam bahan arti-arti yang berasal dari m asa lalu, (d)
variabel yang menghalangi atau ikut campur tangan, berasal dari kemampuan
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organisme untuk melakukan pembedaan diantara perangsang-perangsang dan
(e) kesadaran intuitif mengenai kebe naran langsung atau keyakinan yang
serta m erta m engenai sesuatu. Sedangkan persepsi risiko  (risk perception)
menurut Ac ademic American Ency clopedia (1987 dalam Hernandez dan
Sanchez,1995) adalah as the awarness of the element in the environment or
in the individual that are potential hazards.

Paradigma tentang persepsirisi ko terdapat dua hal. Pertam a
paradigma psikom etrik yang dikemb angkan Slovic (1985). Pendekatannya
menekankan pada aspek kognitif kaitanny a dengan dim ensi karak teristik
risiko yang m enghasilkan persepsi  seseorang. Kedua, paradigm a teori
kultural, mem andang bagaim ana persep si seseorang sangat tergantung
kepada cara pandang seseorang terhadap dunia (fenom ena) dan paham
(idealism) yang dianut misalnya individualis, fatalis, hirarkis dan egalitarian.

Pengertian banjir (Bakornas, 2007) memiliki dua pengertian yaitu:

a. Aliran air sungai yang tingginya m elebihi muka air norm al sehingga
melimpas dari palung sungai m enyebabkan adanya genangan pada
lahan rendah disisi sungai. Aliran air limpasan tersebut yang sem akin
meninggi, mengalir dan m elimpasi muka tanah yang biasanya tidak
dilewati aliran air.

b. Gelombang banjir berjalan kearah hilir sistem sungai yang
berinteraksi dengan kenaikan muka air di muara akibat badai.

Menurut jenisnya banjir dibagi ke dalam tiga tipe yaitu: (1) banjir
bandang ( flash flood), (2) Banjir luapan sung ai (river floods), (3) Banjir
pantai ( coastal floods) (UNDP, 20 04). Faktor penye bab terjadinya banjir
dapat dibedakan menjadi dua yaitu fakt or alam dan faktor non alam . Faktor
alam m isalnya curah hujan, pengaruh  fisiografi, erosi dan sedim entasi,
kapasitas sungai, kapasitas drainase yang tidak m emadai dan pengaruh air
pasang dan non alam misalnya perubahan kondisi Daerah Pengaliran Sungai
(DPS), kawasan kum uh, sam pah, drai nase lahan, kerusakan bangunan
pengendali banjir dan pengendalian sis tim pe ngendalian banjir tidak tepat
(Kodoatie dan Sugiyanto, 2002).

Banjir m enjadi bencana bila m enimbulkan kerugian m ateri (seperti
kerusakan pada sarana dan prasarana, d 1l) dan kerugian non m ateri (seperti
korban jiwa dan kekacauan perekonomian). Menurut Bakornas (2007) dalam
mengkaji masalah banjir yang telah terj  adi diperlukan data historis dan
empiris yang dapat dipergunakan unt uk menentukan tingkat kerawanan dan
upaya antisipasi banjir suatu daerah, yang mencakup:

a. Rekaman atau catatan kejadian bencana yang telah terjadi
memberikan indikasi awal akan datangnya banjir dim asa yang akan
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datang atau dikenal dengan dengan  banjir periodik (tahunan, lim a
tahunan, sepuluh tahunan, lima puluh tahunan atau seratus tahunan).

b. Pemetaan topografi yang m enunjukkan kontur ketinggian sekitar
daerah aliran/sungai yang dilengka pi dengan estim asi kem ampuan
kapasitas sistem hidrologi dan luas daerah tangkapan hujan
(catchment area) serta “plotting” berbagai luas genangan yang pernah
terjadi.

c. Data curah hujan sangat diperl ukan untuk m enghitung kemungkinan
kelebihan beban atau terlam  pauinya kapasitas penyaluran sistem
pengaliran air baik sistem sungai maupun sistem drainase.

Karakteristik banjir berupa ti nggi genangan, waktu genangan dan
frekuensi dapat diklasifikasikan, sehi ngga diperoleh tingkat bahaya banjir
tersebut. T abel 1 merupakan klasifikasi bahaya banjir berdasarkan
karakteristiknya.

Tabel 1. Kriteria Klas Kerawanan Banjir

Karakteristik Banji r
No Klas Kerawanan Frekuensi Lama Ketinggian
Genangan |Genangan (cm)
1 |Tidak rawan Tidak pernah - -
terjadi
2 |Kerawanan Rendah |[1-2 tahun <1 hari <0,5
3 |Kerawanan Sedang |1-2 tahun 1-2 hari 0,5-1,0
4 |Kerawanan Tinggi |Setiap tahun 2-15 hari 0,5-2,0
5 |Kerawanan Sangat |Tergenang 8-12 0,5-3,0
Tinggi Permanen bulan

Sumber: Suprato (1984,1988,1991) dalam PSBA UGM (2005)

Kerentanan m erupakan suatu kondi si tidak am an yang ditentukan
oleh proses fisik, sosial, ekonom i dan lingkungan yangm  eningkatkan
kerawanan (susceptibility). Tingkat kere ntanan elem en risiko (perm ukiman
dan infrastruktur) ditentukan tinggi dan waktu genangan dan frekuensi banjir
(kerawanan banjir) dalam suatu wilayah.

Kerentanan suatu rum ah tangga te rhadap bahaya banjir dapat
dipengaruhi oleh kondisi sosial da  n ekonom i. Untuk m enentukan tingkat
kerentanan dapat dipergunakan m  etode pengharkatan dan pem  bobotan
(scoring and weighting) terhadap fa  ktor yang berpengaruh. Kerentanan
fisikal bangunan ditentukan oleh faktor-faktor berpengaruh seperti tinggi dan
waktu genangan banjir, dan konstruksi bangunan. Sehingga untuk analisisnya
dapat menggunakan tinggi genangan banjir dengan bahan konstruksi, umur
bangunan rumah.
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Tingkat kerentanan sosial m enggambarkan tingkat kerapuhan
masyarakat dalam menghadapi bahaya banjir, sedangkan kerentanan fisikal
bangunan tingkat kerapuhan permukiman terhadap bahaya banjir.

Untuk mendapatkan tinggi genangan, waktu genangan dan frekuensi
banjir melibatkan masyarakat yang bermukim di daerah rawan banjir
(Partisipasi-GIS). Metode ini dianggap tepat mengingat bahwa

masyarakat yang bermukim di daerah rawan memiliki pengalaman
langsung terkait dengan peristiwa banjir di daerahnya.

Kapasitas masyarakat dalam menghadapi banjir sangat penting untuk
diketahui karena hal ini memberikan gambaran kondisi nyata dalam
menghadapi bencana. Ancaman banjir dapat terjadi sewaktu-waktu tetapi
apabila masyarakat memiliki kemampuan untuk menanggulangi ancaman
tersebut maka risiko bencana dapat dikurangi. Untuk lebih jelasnya alir
pemikiran diatas dituangkan dalam bentuk kerangka pemikiran penelitian
pada Gambar 2.

Interpretasi Citra
Ikonos Kota Surakarta
Peta Tematik

= Penggunaan lahan

*Peta Daemh Rawan Banjir = Faslitas Umnum
Daerah  Surakarta  (Hasil = Blok Rumah
Penelitian Terdahulu) . _[a]gn i

® Peta Topografi/RB 1 = Tuhuhair

l’
Analisis GI3
Survai lapangan

Partisipasi — GIS(GPS) Observasi  dan = Pengharkatan dan
= Kedalarman banjir pengulouran pembobotan
= Kondis bangunan (GF%) Elemen « Kondisi fisikal rumah
= Kemsakan dan kerugian B ® Risko [ K

akibat banjir fadlas Bencana Rl sostdl
= Kecepatan aliran : E,:;]rf HE chongen

|

Asesmen banjir
herdasarkan pengalarman
dan informasi dari
masyarakat/wawancara

Peta Kerawanan Barjir

Tingkat Tingkat Kapasitas
Kerentanan dan Persepsi
Elemen Fisko Magsyarakat

Gambar 2. Kerangka Pemikiran Teoritis
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METODE PENELITIAN

(o]
Penelitian in dilaksanakan di Kecamatan Pasarkliwon yang terletak di 110° BT — 111

o o
BT dan 7,6 LS—-8 (Proyeksi UTM koordinat antara 480250-482750 mT, 9160500-
916750 mU).

Untuk mendapatkan data penggunaan lahan Kecamatan Pasarkliwon di lakukan di gitasi
manual on screen pada Citra IKONOS Kecamatan Pasarkliwon Tahun 2006 sehingga
diperoleh data te ntang pe nggunaan lahan. K emudian Peta R awan Ban jir K ecamatan
Pasarkliwon diperoleh melalui data sekunder, yaitu Peta Rawan Banjir Kota Sura karta
Tahun 2007 dari Setiyarso, 2009.

Data tentang kondisi sosial ekonomi dan peristiwa banjir 2007 diperoleh dari 113 rumah
tangga y ang ada d i daera h raw an banj ir. Meto de p engambilan sam pel m enggunakan
purposive random sampling.

Proses penelitian dibagi menjadi tiga tahap yaitu pertama pra lapangan, meliputi studi
literatur, or ientasi | apangan, kore ksi Geom etrik Citra dan Int erpretasi C itra Satel it
Ikonos, kedua pengumpulan data dan kerja lapangan dan ketiga analisis data.

Analisis data penelitian d ilakukan de ngan statistik d an ku alitatif. Analisis kere ntanan
sosial parameter yang digunakan tingkat pendapatan, struktur keluarga, jenis kelamin,
tingkat pendidikan, lama domisili, jenis permukiman dan jenis pekerjaan. Metode untuk
menentukan t ingkat kere ntanannya d igunakan m etode peng harkatan dan pem bobotan
tertimbang.

Analisis pernyataan persepsi dan kapasitas diukur dengan menggunakan skala
Likert. Setiap pernyataan diberikan skor, skor 1=sangat tidak setuju, 2 = Tidak setuju,
3 = Ragu-ragu, 4 = Setuju, 5 = Sangat setuju. Hasil pernyataan dikelompokkan menjadi
empat k elas s angat ren dah, ren dah, se dang dan tinggi. K eseluruhan proses p enelitian
digambarkan dalam diagram alir penelitian Gambar 3.
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Hasil interpretasi
Citra IKONOS
2NNR

Surakarta (E ksisting)

Peta Daesrah Rawan Banjir Daerah
Penggunaan Lahan

P eta RBI Tahun 2001
Pra Lapangan
Peta Kerentanan elemen Risika |
(Permukiman, Penduduk dan el
Lpileia e infrastruktur)

\l

‘L Blok Permukiman Rumah
[Teratur,agak teratur, tidak
Pengounaan GP S untuk setiap teratur
poin elevasi bangunan

i

Penentuan Sam pel
113 respondenirum ah
tanooa

Pekenaan of
Lapangan l

Wawancara,
ohservasi, dan
pengukuran di

Setakealamans dan Peta Kerentanan Elem en Risiko |
waktu genangan banjir

Paska
Lapangan

| Agesrmen bahaya banjir Kondisi Sosial P enduduk Rumah (hahan-
ekonomi mur, jenis dinding, lantai dan
kelamin sruktur)
Tingkat Kerentanan Persepsi dan kapasitas
Terhadap hanjir Penduduk

Gambar 3.Diagram Alir Penelitian

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Kecamatan Pasarkliwon m erupakan salah k ecamatan yang berlok asi di
bagian selatan Kota Surakarta yang berbatasan dengan Kabupaten Sukoharjo
dengan m enggunakan batas alam Sungai Bengawan Solo. W ilayah ini
memiliki kerawanan banjir tinggi disebabkan oleh le tak geografisnya berada
di tepian sungai Bengawan Solo, dan di tengah kotanya terdap at Kali Jenes,
anak sungainya sekarang telah beruba h menjadi permukiman padat yaitu di
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Kali Buntung di Joyosuran dan T  egalkonas di Kedunglumbu. Ga mbaran
umum lokasi penelitian terdapat pada Gambar 4.

Kecamatan Pasarkliwon

Kota Surakrata

PETA CITRA WILAYAH PENELITIAN

. Banjarsari

Kec. Serengan Jg

Gambar 4. Gambaran Umum Daerah Penelitian

Kelurahan yang memiliki kepadatan penduduk ti nggi (19.664 — 25.107 orang/km?)
adalah Kelurahan Sangkr ah, Joy osuran, Sem anggi dan Pasarkliwon. Disamping
memiliki kepadatan penduduk tinggi , wilay ah tersebut juga merupakan daerah
rawan banjir. Berdasarka nm orfologinya, wilay ah Keca matanan Pasarkliwon
merupakan daerah perkotaan. Sebagaim  ana kar akteristik daerah kota,y  ang
umumnya wilay ahnya penuh den gan ba ngunan seperti perkantoran, ind ustri,
perdagangan dan prasar ana u mum. Dengan kenampakan objek tersebut  maka
apabila terjadi bencana banjir akan mengakibatkan risiko bencana menjadi besar.

Pada pokok ini, dianalisis empat jenis kerentanan yaitu kerentanan sosial (penduduk
dan ko ndisi sosial ekonom 1) infrastrukt ur, perm ukiman, dan fisikal bangunan
(rumah). Data yang dipergunakan untuk analisis adalah data primer dan sekunder.

Penghitungan kerentanan sosial dilakuka kan terhadap 113 rum ah tangga. Metode

penghitungannya mengadopsi Hahn (2003 dala m Villagran (2006) yaitu dengan
pengharkatan dan pem bobotan terhadap se puluh indikator y ang memiliki pengaruh
terhadap timbuln ya kerentanan. Pem berian nilai bobot pada pa da setiap indikator

mempertimbangkan sum bangan in dikator ter sebut terhadap tim bulnya kerentan an.
Pada Gambar 5 merupakan contoh pe nghitungan p engharkatan dan pem bobotan
terhadap sepuluh indikator.
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Gambar 5. Pengharkatan dan Pembobotan

Berdasarkan hasil penghitungan dan p engkelasan te rhadap n ilai skor (G ambar 5)

diketahui b ahwa jum lah ru mah tan gga de ngant ingkat k erentanan s osial rend ah
berjumlah 19 rumah tangga (17%), tingkat kerentanan sedang 75 rumah tangga (66%)
dan tinggi 19 rumah tangga (17%). Setiap rumah tangga yang ada di lokasi rawan banjir
memiliki p eluang y ang sam a un tuk rent an, te tapi d ampak y ang d irasakan ol eh se tiap
rumah tangga berb eda. Perbeda an ini dapat dil ihat dari ti ngkat keren tanan ini.
Karakteristik yang membedakan antar tingkat kerentanan ini adalah pendapatan rumah
tangga / b ulan. R umah tan gga y ang berpendapatan R p. >R p. 1.500.000,- m emiliki
kerentanan re ndah, rum ah tan gga y ang berpendapatan antara Rp. 724.000,- s/d Rp.
1.500.000,- memiliki kerentanan sedang dan rumah tangga yang berpendapatan < Rp.
723.000,- memiliki kerentanan tinggi. Sebaran secara spasial terdapat pada Gambar 6.
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Gambar 6. Peta Sebaran Kerentanan Sosial

Prasarana umum seperti jalan dan jem batan m emegang peranan penting
dalam m enghubungkan antar satu daerah  dengan daerah lain. Sehingga
apabila jaringan jalan tergenang ban jir akan mengakibatkan perekonom ian
setempat terganggu. Dalam penelitian ini jalan dikelom pokkan berd asarkan
fungsinya (UU No.13/ 1980) (Gambar 7). Sehingga Jaringan Jalan di
Kecamatan Pasarkliwon dapat dibedakan m enjadi empat jenis  yaitu :
Jalan/jalur Kereta Api, Jalan Ko lektor, Jala n Lokal d anJalan Lain.
Penjelasan masing-masing jalan tersebut sebagai berikut:

1. Jalan kolektor yaitu jalan yang melayani angkutan
pengumpulan/pembagian dengan ciri-ciri perjalanan jarak sedang,
dan jumlah jalan masuk dibatasi, yang memiliki fungsi
menghubungkan wilayahwilayah dalam kota dengan lebar badan
jalan tidak kurang 7 meter (Interim Report, 1994 dan RTRW Kota
Surakarta

2. 2007-2026).Jalur/jalur Kereta Api merupakan jalur yang terdiri atas
rangkaian petak jalan rel yang meliputi ruang manfaat jalur kereta
api, dan ruang pengawasan jalur kereta api, termasuk bagian atas dan
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bawahnya yang \ diperuntukkan bagi lalu lintas kereta api (UU
23/2007 tentang Perkerataapian).

3. Jalan lokal yaitu jalan yang melayani angkutan setempat dengan ciri-
ciri Terhadap Bahaya Banjir perjalanan jarak dekat, kecepatan rata-
rata rendah, dan jumlah masuk tidak dibatasi.

4. Jalan lain merupakan jalan lingkungan yang menghubungkan antara
lingkungan yang satu dengan yang lain, umunya memiliki lebar + 3,5

meter.
FETA JARINGAN JALAN
KEGCAMATAN FASARKLIWON
Shala 1 : 20.000
[ e t
ﬁlu_‘lﬁ.l"g Ha
Kac, Banjarsar . =4, ]
ol
¥ Kec, Jabres
. Jembatan
s -~ -
" L~ h __-—'
RN
Corse
‘E'Hi]‘l'l-iiuﬁlr :
F x i LI g LEGENDA
L I A v Jaringan Jalan
T § Jalam Kerela Apd
i Jalan Kaeklar
5 Jalan Lakal
s ﬁ Jafar Lain
——— Jervinatan
__I Sengai
a Kamor Kelratan

" 5 e’ K08 BUKOHARIO

Gambar 7. Peta Jaringan Jalan di Kecamatan Pasarkliwon
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Gambar 8. Peta Tingkat Kerentanan Jalan Terhadap Bahaya Banjir

Untuk m endapatkan tingkat kerentanan  jalan terhadap bahaya banjir,
dilakukan tumpang susun antara p eta rawan banjir Kecamatan Pasark liwon
dengan jaringan jalan yang ada. S ehingga diperoleh peta tingkat keretanan
jaringan jalan dan jembatan (Gambar §). Kerentanan ini hanya m ampu
menggambarkan tingkat infrastruktur jala n tergenang banjir tetapi belum
dapat m emberikan inf ormasi ting kat keru sakan saran a jalan ak ibat jalan
berdasarkan konstruksi jalan.

Berdasarkan hasil penghitungan de ngan menggunakan Arcview GIS, dapat

diketahui panjang jalan berdasarkan tipe jalan dan tingkat kerentanannya
(Tabel 2).
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Tabel 2. Panjang Jalan dan Tingkat Kerentanannya

) Tingiat Kerentanan 3 = T - =
No | Kelurstan | e e o] INo | Kelurahan Panjang 1 mngE Knrauiufmrl
1 lalan Eereta Api {ITIE"[{‘!:I'::I ]{I.'.‘rldﬂrl | -.‘I‘dilﬂ[.}l [ |ﬂgg,1
1 |Emtisnglimba v | lan Lain
2 |Sangkarh -
- 1 |Baluwarti 4.537.829 y
0 2 |Cajahan 4178723
—— 3 | Joyosuran 1.846.334 )
1_|Balwwani V 4 [Kampungharu 444820 "
2 |Cajahan - - - - 1.B26.576
3_[Jovoeman 7 5  Kauman B26.576 J
4 |Eampungtam \ 6 | Kedun glumtm 1.221.080 Y
5 | Kaman k) - -
& _|Htunpumta y 7 [Pasarklivon 2.067.193 Y
' ""ﬁil'l':l"“ - 8 |Sangkrah 472.929 y
1| Krstiengiumi 9 [ Seman gol 136.083 |
2 |Pasarkliwon - —
a K";ﬂllrpuu.::l:-lr.: Jumlah 16.731.567
Jiemilah 1 _[[] VIOSLETAN 3.363.908 '.,:I
1 [Pasarkliwon = — -
Jumizn 2 |Kampungharu 947.627 |
]:[ ll,::'_:f'r':' - 3 |Kedunglumbu 2.270.037 4
j"‘““"' i 4 |Pasarklivon 840 Y
3 |Joyreasman ki - - — ]
1_|Fampung 7 5 |Sangkrah 122.172 o
& |Kauman b . - — 6.673.273 J
& |Eetinpumbu ) f_|Seman ol - ]?_ﬂ_ 2 i j :
T |Pasarkliwon b 13.377.957
- = - I |Joyosuran 4.186.953 J
| Juzmizh 2 |Pasarkliwon 1.273.870 Y
2 3 [Sangkrah 5.487.305 Y
. 4 |Semangp 17.019 Y
5 Jumlah 10.975.147
B
T EEt
Jiemlah
Jismizh
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Gambar 9._Blok Pgrmukiman

Pada saat banjir terjadi, permukiman m erupakan e lemen risik o yang paling
sering terkena  banjir. Menurut data K ecamatan Pasar kliwon D alam Ang ka T ahun
2007 p ermukiman dikl asifikasikan m enurut k onstruksid anl etaknya. K ategori
konstruksi dibagi menjadi dua yaitu permanen dan bukan permanen. Sedangkan untuk
letak rumah dibedakan dengan bantaran sungai. Rumah yang berada di bantaran sungai
berjumlah 493 rumah dari 19.985 rumah atau 2.5%.

Dalam peneli tian i ni penulis m embagi permukiman ke d alam em pat blok
permukiman: permukiman teratur, permukiman agak t eratur, permukiman tidak teratur
dan permukiman khus us. Pembagian blok p ermukiman d idasarkan pad a ke beradaan
akses j alan s ebagai pedoman. Blo k p ermukiman k husus m erupakan p ermukiman
sebagian bes ar berad adi kom pleks kerat on K asunanan Sura karta. Ber dasarkan
penghitungan dik etahui ju mlah blo k pe rmukiman berju mlah 5 94 blok d engan luas
mencapai 282.452 Ha (Gambar 9).

Untuk mendapatkan dat a tentang k erentanan p ermukiman dilakukan
tumpangsusun antara p eta raw an b anjir dengan blok permukiman, sehingga diperoleh
informasi kerent anan perm ukiman terha dap b ahaya banj ir (G ambar 10). Selanj utnya
blok permukiman di lakukant abulasi silang dengan d aerahra wanb anjir untuk
mendapatkan informasi jumlah bl ok permukiman yang dip engaruhi oleh banjir (Tabel
3).
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Tabel 3. Tabulasi Silang Jumlah

Blok Permukiman dengan Tingkat Kerawanan Banjir

Tingkat Kerentanan
No Blok Permukiman Total
Rendah  |Sedang Tinggi

1 Permukiman Agak Teratur 21 ‘ 52 102 175

2 Permukiman Khusus ‘ 11 ‘ 4 | 0 ‘ 15

3 Permukiman Teratur ‘ 149 ‘ 113 | 180 ‘ 442

4 Permukiman Tidak Teratur ‘ 7 ‘ 28 | 87 ‘ 122
Total ‘ 188 ‘ 197 | 371 ‘ 754

ﬁi :

=

? Skata 120 000
/ Kampung Baru )
T—

Kec. Banjarsari
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Kilomatars
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Gambar 10. Peta Kerentanan Permukiman Terhadap Baha
Banjir di Kecamatan Pasarkliwon

ya

MAJALAH GEOGRAFI INDONESIA, Vol 26, No. 2, September 2012

135



TINGKAT KERENTANAN DAN KAPASITAS Jaswadi, dkk

Suatu bangunan rum ah dapat dilihat dari bahan dinding, atap, lantai
dan jum lah lantai (bertingkat). =~ Dalam penelitian ini tipe bangunan
merupakan hasil \ klasifikasi bahan bangunan rum ah yang ada di
Kecamatan Pasarkliwon. Berdasarkan hasil survei lap  angan diketah ui

sebagian besar bahan lantai bangu nan m enggunakan bahan sem en dan
keramik (Tabel 4).

Tabel 4. Bahan Lantai Bangunan

No | Bahan Lantal | Frekuensi PET?;EJ[ESE
1 |Keramik 4 1R
Semen 57 50

Bahan dinding suatu bangunan m emberikan kontribusi terhadap
tingkat kerusakan ketika terjadi banjir. Berdasarkan hasil survei sebagian
besar bahan dinding bangunan di K ecamatan Pasarkliwon m enggunakan
semen (campuran pasir, sem en da n bata) yaitu sebesar 82%, lainnya
menggunakan bahan bata, kayu dan triplek (Tabel 5).

Tabel 5. Bahan Dinding Bangunan

‘ Mo | Jenis Dinding [ Jumlah Fe;;z;na&e
| 1| Baia 5 1
| 2| Kayu 12 11
| 3 | Semen 93 B2
| 4| Trplek 3 3
| Total 113 100

Berdasarkan bahan lantai da  n dinding, suatu bangunan rum  ah
dapat dikelompokkan ke dalam enam tipe. Tujuannya untuk m emudahkan
dalam analisis tipe bangunan dengan genangan banjir. Dalam penelitian
ini tingkat kerentanan bangunan m enggunakan data hasil penelitian Zein
(2010) di Kelurahan Sewu Jebres Ko ta Surakarta. Hasil klasifikasi
terhadap bahan dinding dan baha  n lantai m enunjukkan bahwa tipe
bangunan 4 dan 5 m erupakan tipe bangunan yang umum ada di
Kecamatan Pasarkliwon (83%) (Tabel 6).
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Tabel 6. Jumlah dan Tipe Bangunan di Kecamatan Pasarkliwon

Tipe Bahan Bahan Jumlah Persentase
No |Bangunan | Dinding | Lantai Lantai [Jumlah (%)
1 |Tipel Bata Semen  [Satu Lantai 5 4
2 |Tipe 2 Kayu Keramik [Satu Lantai 5 4
3 |Tipe3 Kayu Semen  [Satu Lantai 6 5
4 |Tipe 4 Semen Keramik |Satu Lantai | 49 43
5 |Tipe 5 Semen Semen  [Satu Lantai | 45 40
6 |Tipe 6 Triplek [Semen [Satu Lantai 3 3

Analisis kerentanan fisikal m enggunakan tinggi genangan banjir
dengan selu ruh tipe b angunan yang ada di Kecam atan Pasarkliwon.
Tingkat kerentanan dideskripsikan de ngan kurva kerentanan dengan skala
0-1. Nilai 0 m  enggambarkan tidak ada kerusakan sam a sekali (no
damages) pada bangunan, sedangkan nila i 1 terjadi kerusakan total (total
destroyed) (Tabel 7). Hasil analis  is kerentanan setiap tipe bangunan
terdapat pada Ga mbar 11 (bangunan tipe 1, 2 dan 3) dan Ga mbar 12
(bangunan tipe 4,5 dan 6), ke mudian setiap kurva kerentanan
dibandingkan antara tipe bangunan sa tu dengan yang lain dalam  satu
grafik kurva kerentanan (Gambar 13).

Tabel 7. Skala Tingkat Kerentanan Fisikal Bangunan

Skala Kerentanan Deskripsi

0 (Tidak ad akerusakan at autidak | Tidak ada bah an bangun an (dinding, lantai dan
terjadi kerusakan pada dindin g, lantai | atap) akibat ketinggian banjir
atau atap)

0.2 (Tidak terjadi kerusakan sama Tidak terjadi kerusakan pada materi (dinding, lantai
sekali) dan atap) akibat ketinggian banjir.
0.4 (Kerusakan Ringan) Materi dindin g, lantai terj adi kerusaka n se dikit

akibat ketinggian banjir

0.5 (Kerusa kan sed ang pada dinding,| Sebagian materi dinding terj adi kerusakan akan

lantai dan atap) tetapi kerusakan pada dinding atau lantai tidak berat
akibat ketinggian banjir

0.6 (Kerusakan Agak Berat) Sebagian dinding lantai at au atap terjadi kerusakan
oleh ketinggian banjir

0.8 (Kerusakan Berat) Sebagian materi dinding, lan tai atau at ap t erjadi
kerusakan berat akibat ketinggian banjir.

1 (Kerusakan Total) Seluruh ba gian bangu nan dinding, lantai dan atap

terjadi kerusakan total akibat ketinggian banjir

Sumber: Maiti (2007) dalam Zein (2010)
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Gambar 12. Kurva Kerentanan Bangunan Tipe 4, 5 dan 6
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Gambar 13. Perbandingan Kurva Kerentanan Terhadap Setiap Tipe Bangunan

Berdasarkan ana lisis kere ntanan pa da semua tipe bangunan maka bahan
bangunan dinding (semen) lantai (keramik, semen) merupakan bangunan yang tidak
rentan terha dap banjir. Bangunan Tipe 1,2 dan 3 lebih rentan bila dibandingkan
dengan Tipe Bangunan 4 dan 5 dinding (semen) lantai (keramik, semen). Bangunan
Tipe 4 d an 5 ting kat kere ntanannya ha mpir sam a, hal in i dap at d ipahami karena
kedua tipe bangunan memiliki bahan dinding dan lantai hampir sama. Bangunan Tipe
6 yaitu ber dinding triplek, berlantai semen merupakan tip e bangunan yang paling
rentan terhadap banjir walaupun jumlahnya tidak banyak di
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PETA KERENTANAN FISIKAL BANGUNAN
TERHADAP BAHAYA BANJIR
DI KECAMATAN PASARKLIWON
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Gambar 14. Sebaran Kerentanan

Kecamatan Pasarkliwon. Untuk mendapatkan gam baran ti ngkat kerentanan fisi kal
bangunan maka nilai klas kerentanan diklasifikasikan kedalam empat klas (Tabel 8)
dan sebaran spasialnya pada Gambar 14.

Tabel 8. Klasifikasi Klas Kerentanan Fisikal
Bangunan Rumah Tangga
Klas Nilai
Kerentanan Kerentanan
Tidak 0
Rentan
Rendah 0.1 0.3
Sedang 0.410.7
Tinggi 0.8

—

Pembahasan kapasitas di bagi m enjadi dua, per tama ide ntifikasi segal a
potensi yang ada, kekuatan dan sumber daya yang ada pada individu, rumah tangga
dan masyarakat untuk mengatasi, bertahan dan mencegah, menyiapkan. Mitigasi atau
segera pulih. Kedua pernyataan persepsi (pengetahuan) dan kapasitas diukur dengan
skala Likert. Pengertian kapasitas menurut ISDR (2005) yaitu suatu kombinasi dari
semua kekuatan dan sumbersumber yang ada di da lam komunitas, masyarakat atau
organisasi yang dapat mengurangi tingkat risiko atau dampak suatu bencana.

Dalam analisis, responden telah diklasifikasi berdasarkan tingkat kerawanan
banjir (t inggi ge nangan,waktu g enangan da n frek uensi b anjir) seh ingga diperoleh
empat ti ngkat keraw anan banjir: tidak rawan, ren dah, sed ang d an ti nggi. A lat
evakuasi merupakan alat yang penting dimiliki oleh masyarakat terutama di da erah
yang memiliki kerawanan banjir tinggi, karena kepemilikan alat merupakan b entuk
kesiapsiagaan menghadapis ewaw  aktube ncanaterja diba  njir.
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Berdasarkan hasil w awancara d engan 113 rum aht angga

89% ti dak

memiliki alat evakuasi dan 10% ada (Gambar 15). Alat evakuasi tersebut berupa ban
bekas mobil (7%) dan perahu gethek (3%). Kemudian untuk mengetahui kepemilikan
berdasarkan d aerah kerawanan banjirnya, dil akukan tabulasi silang, hasilnya d apat

dilihat pada Tabel 8.

Funja

B Fe mentees o

Tidd
P
14

Gambar 15. Kepemilikan Alat Evakuasi

Tabel 8 Kepemilikan Alat Evakuasi Pada Setiap Daerah Rawan

Alat Evakuasi
No | Kerawanan Banjir . .
Ban Mobil Bekas Perahu Tradisional

1 Kerawanan Rendah 4 0
2 Kerawanan Sedang 2 1
3 | Kerawanan Tinggi 2 2
4 Tdk Rawan 0 1

Jumlah 8 4

Tabel 9. Tindakan Masyarakat untuk Mengurangi Bahaya Banjir
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Tindakan untuk m engurangi bahaya banjir m erupakan tindakan yang
dilakukan warga agar bahaya banjir tidak m engakibatkan kerugian yang lebih
besar. T indakan ini dilakukan pada wakt u pra bencana bersifat kolektif atau
individu (Tabel 9). Setiap pendudu k di daerah rawan m emiliki respo n yang
berbeda-beda  terhadap bahaya banjir, hal ini tergantung kondisi dan
kemampuan yang dim iliki oleh ind ividu terseb ut. Penelitian yang dilakukan
Marchiavelli dan W igati (2008), Marfai,  et.al (2007) dan Utam 1 (2006)
menunjukkan hal sam a bahwa penduduk yang tinggal dalam  suatu daerah
rawan melakukan adaptasi untuk mengurangi risiko bencana. Berbagai bentuk
adaptasi penduduk Kecamatan Pasarkliwon terhadap banjir pada Gambar 16.

{ ﬂMelrhu:l MAnjang-anjang

Serengan

- S s s *
Fmamibuat Bantatan Uintuk Bara -ngo-@,;-x__,_ "
| e —— KAB. SUKOHARIO

2| Meninggikan Pondasi Rumah

Gambar 16. Bentuk Adaptasi Untuk Mengurangi Risiko Banjir

Pada subpokok ini hanya dibahas pada daerah dengan tingkat
kerawanan banjir tinggi, al asannya dengan diketahui kondisi di d aerah rawan
tinggi dapat dijadikan tolok ukur penanganan masalah banjir di daerah lain.

Kesiapan menghadapi banjir di m asyarakat dilihat ada tidaknya suatu
tanda apabila terjadi banjir m  asyarakat dapat segeram elakukan tindakan
penyelematan secara cepat. Berdasar kan ha sil ke rja lapangan penulis
menemukan tanda jalur evakuasi dan tanda  da rurat apabila ter jadi banjir di
Kelurahan Joyosuran dan Sangkrah (Gambar 17).
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Gambar 17. Papan Informasi Kesiapsiagaan Masyarakat
Menghadapi Banjir

Berdasarkan hasil kerja lapangan diketahui bahwa rum  ah tangga
umumnya begitu banjir terjadi mereka langsung menyelamatkan barang-barang
penting y ang m ereka m iliki (82 %), s edangkan 18% langsung mengajak
keluarga untuk pergi m enghindari bahaya banjir. Yang dim  aksud dengan
barang penting disini seperti kasur, elektronik, dokumen-dokumen (akte tanah,
ijjazah). Sedangkan m aksud dari langsung m engajak keluarga ke tem pat lebih
aman, tidak m enghiraukan b arang-barang m erekam iliki, tetap i
memprioritaskan keselamatan keluarga.

Berdasarkan hasil wawancara dengan responden, terdapat dua kelompok
umur rentan yang harus m endapat prioritas pertolongan s aat terjadi banjir yaitu
anak-anak dan lansia. Unt uk lansia, alasannya secara fisik sudah lem ah dan
mudah sakit sehingga m emerlukan bantuan dari orang lain. Sedangkan anak-
anak, anak-anak belum mengerti tentang bahaya air, anak-anak pada saat banjir
terjadi justru berm ain sehingga m embutuhkan pendam pingan orang tua atau
orang dewasa (Tabel 10).

Tabel 10. Jawaban Responden Terhadap Kelompok Rentan

Kerawan an Banjir
No Jawaban |rdk Jumlah
Rendah Sedang | Tinggi |Rawan
1 [Tidak tahu/lainnya 13 11 12 4 39
2 | Anak-anak 19 3 11 9 42
3 [Anak-anak dan 7 4 5 4 20
lansia
4 |Lansia 4 0 5 2 11

Berdasarkan hasil kerja lapangan, penduduk yang tinggal di daerah
rawan banjir tinggi m enyatakan bahwa m ereka tetap bertahan di daerah rawan
banjir karen a tidak m emiliki tem pat la in se lain yang ia m iliki saat ini da n
merupakan warisan tur un tem urun m asing-masing (30% ), tidak m emiliki
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tempat lain sela in yang m ereka miliki saat ini dan m erupakan warisan turun
temurun (12%) karena berdekatan dengan tempat pekerjaan (Tabel 11).

Tabel 11. Alasan Penduduk Tetap Tinggal di Daerah Rawan Bencana

Persentase
No Alasan tetap tinggal Jumlah (%)
1 Kemudahan akses ke berbagai tempat 1 3
Kemudahan akses ke berbagai dan tempat mencari nafkah dekat
2 dengan sini 1 3
3 Lainnya (Tidak tahu) 2 6
4 Tempat mencari nafkah dekat dengan tempat ini 4 12
5 Tidak memiliki tanah lain selain di tempat ini 10 30
6 Tidak memiliki tanah lain selain di tempat ini dan warisan turun
temurun 5
15
7 Warisan turun temurun 10 30
Jumlah 33 100

Keberadaan tem pat mengungsi memiliki arti p enting bagi para korb an
banjir, kesiapan tem pat m engungsi dapat dijadikan ukuran terhadap kesiapan
pemerintah dalam penanganan korban bencana. Berdasarkan hasil kerja
lapangan bahwa tempat mengungsi para korban banjir tidak hanya pada tem pat
yang telah disediakan pem erintah, pi lihan tempat warga m engungsi terdapat
beberapa pertim bangan diantaranya  kedekatan geografis, kenyam anan
psikologis, hubungan kekerabatan dan ke tetanggaan. Sebagi an besar korban
banjir mengungsi pada tempat yang telah disediakan pemerintah (42%), tempat
ibadah (21%), Saudara/ Tetangga (12 %), Pabrik, Sekolah dan Rum ah PJKA
masing-masing (3%) dengan waktu mengungsi rata-rata > 3 hari (Tabel 12)

Tabel 12. Tempat Pengungsian

No M]; Er;ﬁi‘;si Waktu Mengungsi Total Pe r(s f/ ‘I)lt) —
1 hari 2 hari >3

1 |Pabrik 0 0 1 1 3

2 |Penampungan 1 5 8 14 42

3 |Rumah PJKA 0 0 1 1 3

4 |Saudara/tetangga 0 0 4 4 12

5 |Sekolah 0 0 1 1 3

6 |Tempat ibadah 0 1 6 7 21
Jumlah 1 6 21 28 100
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Salah satu kegiatan penyuluhan pemerintah terhadap warga yang berada
di daerah rawan banjir tinggi yang tingga 1 di bantaran sungai Bengawan Solo
adalah relokasi (Gambar 18). Pada s aat penelitian berlangsung sebagian warga
telah direlokasi ke daerah yang lebih aman. Relokasi ini m erupakan kebijakan
Pemerintah Kota Surakarta terhadap warga yang terkena banjir tahun 2007.
Sebagian warga ada yang m au direlokasi dan sebagian lagi tetap bertahan.
Warga yang tetap bertahan, beralasan bahwa nilai ganti rugi terhadap tanah dan
bangunan belum sesuai.

FEGIATAH RELOWAE] RUMAH [V BERTARAN
EEHEAWAN BOLD

Tercgpid
5| Tanggul Pesaon Bany: ) [ataapean-Semagngegs

Gambar 18. Kegiatan Relokasi Daerah
Bantaran Sungai Bengawan Solo

Pernyataan persep si terdiri at as lima v ariabel yang beri si tent ang pengetahuan
tentang m asalah ba njir, s etiap variabel d iberi sk alad arit erkecil hinggat erbesar.
Berdasarkan hasil penghitungan dan klasifikasi ba hwa ting kat p ersepsi rum ah tan gga
penduduk K ecamatan Pasa rkliwon baik y ang berada di daerah ra wan ti nggi, s edang,
rendah da nt idak rawan m emiliki ti ngkat p ersepsi sedang ce nderung t inggi ( 88%).
Kemudian untuk mendapatkan gambaran lebih ~ komprehensif tentang persepsi
dilakukan tabulasi silang antara tingkat persepsi dan tingkat kerawanan banjir. Hasil yang
diperoleh menunjukkan hal yang sama yaitu daerah rawan tinggi memiliki tingkat persepsi
sedang (94%), daerah tidak rawan memiliki tingkat persepsi sedang (78%), d acrah rawan
rendah m emiliki ti ngkat p ersepsi se dang (86%) d aerah tidak rawan m emiliki t ingkat
persepsi sedang (95%) (Gambar 19). Selain dilakukan tabulasi dengan tingkat kerawanan
banjir ju ga d engan ti ngkat pend idikan hasil nya menunjukkan rat a-rata pa dat ingkat
persepsi sedang dengan nilai persentase rata-rata 89%.
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Gambar 19. Tabulasi Silang Kerawanan Banjir dan Tingkat Persepsi
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Gambar 20. Tabulasi Silang Kerawanan Banjir dan Tingkat Kapasitas

Pernyataan kapasitas te rdiri atas enam variabel yang berisi tentang
penanggulangan masalah banjir, setiap variabel diberi skala dari terkecil hingga
terbesar. Berdasarkan hasil penghitunga n dan klasifikasi nilai bahwa rum ah
tangga baik yang berada di daerah ~ rawan tinggi, sedang, rendah dan tidak
rawan bah wa sebagia n besar mem iliki tin gkat kapas itas sedang (84%).
Selanjutnya untuk mendapatkan gam baran lebih komprehensif tentang
kapasitas penduduk maka dilakukan tabulasi silang. Hasil yang diperoleh
menunjukkan hal yang sam a yaitu penduduk pada keraw anan banjir tinggi
memiliki tingkat kap asitas sedang (84 %), p ada k erawanan ban jir sedang
memiliki tingkat kapasitas sedan g (72%), p ada kerawanan banjir rendah
memiliki tingkat kapasitas sedang (88%) dan pada daerah tidak rawan memiliki
tingkat kapasitas sedang (84%) (Gamba r 20). De mikian halnya dengan hasil
tabulasi silang dengan tingkat pendidikan dan tingkat kapasitas sebagian besar

MAJALAH GEOGRAFI INDONESIA, Vol 26, No. 2, September 2012 145



TINGKAT KERENTANAN DAN KAPASITAS Jaswadi, dkk

tingkat kapasitas masyarakat memiliki kapasitas sedang dengan nilai persentase
rata-rata (96%).

KESIMPULAN

Blok Permukiman Tidak Teratur yang berada di bantaran sungai Bengawan Solo,
Jenes dan Kali Buntung memiliki kerentanan ban jir ti nggi di bandingkan de ngan blok
permukiman y ang lain. Se lain blok permukiman ti dak t eratur, Inf rastruktur jalan dan
jembatan merupakan prasarana um um yang sering terke  na da mpak ba njir, aki bat
terendamnya jalan d an jembatan m engganggu a kvitas pe nduduk. Terdap at em pat jenis
jalan yang rentan terhadap banjir yaitu jalan kereta api, jalan kolektor, jalan lokal dan jalan
lain.

Penduduk Kecamatan Pasarkliwon sebagian besar memiliki pendapatan rendah
(45%), sedang (37%) dan tinggi (18%). Rumah tangga yang memiliki pendapatan
rendah (< Rp. 723.000,-) memiliki kerentanan sosial tinggi. Rumah tangga yang memiliki
kerentanan s osial tinggi dapat digambarkan m engalami kesulitan untuk cepat pulih d ari
risiko banjir, sehingga rumah tangga akan semakin menderita akibat bencana banyjir.

Tipe bangunan seb agian be sar di K ecamatan Pasark liwon m erupakan B angunan
Tipe 4 (berdinding sem en, lan tai keram ik dan berlantai satu) dan 5 (berd inding semen,
lantai semen dan berlantai satu) sebanyak (83%). Tipe bangunan ini tidak rentan terhadap
bahaya ban jir, pad a ket inggian ba njir+= 2300 meter tipe ba ngunan i ni a kan mulai
mengalami kerusakan. Sedangkan pada Bangunan Tipe 6 (berdinding triplek, lantai semen
dan berlantai satu) merupakan bangunan paling rentan terhadap bahaya banjir, walaupun
jumlahnya tidak banyak di Kecamatan Pasarkliwon (3%).

Masyarakat y ang bermukim di daera h rawan b encana tin ggi m emiliki kapasitas
cukup baik. Hal ini tercermin dari ke pemilikan alat e vakuasi, kes iapsiagaan masyarakat
dan p emerintah, k etersediaan tem pat pe ngungsian, pe rtolongan p ada kel ompok rent an,
kegiatan re lokasi bagim asyarakaty angb eradad iba ntarans ungai. Berdasarkan
pengukuran d engan sk ala Likert t ingkat persepsi d an kapas itas p enduduk K ecamatan
Pasarkliwon baik yang berlokasi di daerah rawan tinggi, sed ang, rendah dan t idak rawan
memiliki tingkat tingkat Pe rsepsi sed ang cen derung tinggi. Se dangkan tingkat kapasitas
memiliki tingkat kapsitas sedang.
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